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Tenaga kerja kerja linen bersih lebih bekerja dengan sikap berdiri, dimana mereka lebih sering
menggunakan gerakan leher dan terkadang mengangkat linen dengan menggunakan tangan atau
tanpa menggunakan kereta linen yang sudah tersedia. Hal tersebut dapat menyebabkan bahu dan
leher menjadi area yang berisiko ergonomik. Tujuan penelitian mengetahui hubungan antara
sikap kerja pekerja linen bersih dengan keluhan muskuloskeletal pada segmen bahu dan leher di
Rumah Sakit Dr. Kariadi Semarang dengan jumlah responden 28 orang. Jenis penelitian ini
adaah explanatory research  dengan pendekatan Cross Sectional
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan antara sikap kerja berdiri pada segmen bahu
pekerja bagian linen bersih dengan keluhan muskuloskeletal pada segmen bahu di Rumah Sakit
Dr. Kariadi Semarang(pvawe = 0,049 pada Alpha 0,05) dan ada hubungan antara sikap berdiri
pada segmen leher pekerja bagian linen bersih dengan keluhan muskuloskeletal pada segmen
leher di Rumah Seakit Dr. Kariadi Semarang(pvawe = 0,011 pada Alpha 0,05).
Dari analisis Rasio Prevalensinya menunjukkan bahwa sikap kerja berdiri pada segmen bahu (RP
= 1,72 dan CI 95% = 0,358 - 0,946) merupakan faktor risiko untuk terjadinya keluhan
muskul oskeletal pada segmen bahu dan sikap kerja berdiri pada segmen leher (RP = 2,39 dan CI
95% = 0,142 - 1,228) belum tentu merupakan faktor risiko untuk terjadinya keluhan
muskul oskel etal pada segmen leher.
Kesimpulan : ada hubungan antara sikap kerja berdiri pada segmen bahu pekerja bagian linen
bersih dengan keluhan muskul oskeletal pada segmen bahu di Rumah Sakit Dr. Kariadi Semarang
dan ada hubungan antara sikap kerja berdiri pada segmen leher kerja bagian linen bersih dengan
keluhan muskuloskeletal pada segmen leher di Rumah Sakit Dr. Kariadi Semarang.
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THE CORRELATION BETWEEN STANDING WORKING ATTITUDE OF WORKERS IN
CLEAN LINEN WITH MUSCULOSKELETAL COMPLAINT IN SEGMENT SHOULDER
AND NECK AT DR.KARIADI SEMARANG HOSPITAL

Clean linen part workers often worked with standing attitude, where mdoee oke neck
movement and sometimes lift linen without using hands or without usingcimewhich was
available. Those things can shoulder ang neck became ergonomic risk area. &aehres
purpose was to knowed the correlation between working attitude worketsaim linen with
musculoskeletal complaint in segment shoulder and neck at Dr. Kariadi Semarang Hospital, with
the responden number of 28 people. The research type was explanatory reséar€noss
Sectional approach.
The research result showed that there was a correlation betwaedirsg working attitude in
segment shoulder of clean linen worker's with muscoluskeletal comiplaaagmen shoulder at
Dr. Kariadi Semarang Hospital (pue = 0,049 at Alpha 0,05) and there was a correlation
between standing working attitude in segment neck at Dr. Kariadi Semarapgai@g,aue =
0,011 at Alpha 0,05).
From the analisis (RP = 1,72 and Cl 95% = 0,358 - 0,946) as a risk factoma&e
musculoskeletal complaint in segment shoulder and standing working attitudgmergeneck
(RP = 2,39 and CI 95% = 0,142 - 1,228) uncertanly as a risk factor to makkutoskeletal
complaint in segment neck.
Conclusion : there was a correlation between standing working attitude ines¢gmoulder of
clean linen worker's with musculoskeletal complaint in segment shoaldddr. Kariadi
Semarang Hospital and there was a correlation between standing working attitsggment
neck of clean linen workers with musculoskeletal complaint in segneekt at Dr. Kariadi
Semarang Hospital .
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